
ALAM SUTERA
WELLNESS  CENTER

oleh Jeremy Immanuel (00000053882)

Final Project



T A B L E  O F  CO NT E N TS
IN T R O DU C T IO N

Konteks dan Isu
Megapa Wellness Center Potensial untuk Alam Sutera?

ST U D Y  O N  S I T E ,  R EG U L A T IO N  &  T H EM E
Analisis Site Makro
Analisis Site Meso
Analisis Site Mikro
Analisis SWOT

ST U D Y  O N  F U N C T I ON  A N D  C O N C E P T
Apa itu “Wellness”?
The 5 Pillars of Wellness

ST U D Y  O N  P R E C E D E N T
Taikoo Li Qiantan Retail Wellness Center
Mashouf Wellness Center
West Lafayette Wellness Center
Viveda Wellness Retreat
Wellness Haven
Kesimpulan Studi Preseden

i | Table of Contents

1

2

3

4

2
3

6
7
8
9

11
12

20
22
24
26
28
30



T A B L E  O F  CO NT E N TS
D EV EL O PM E N T O F  PR O G R A M M IN G  &  MAS SING

Daftar Aktivitas dari Studi Preseden
Parimeter Kualitas Ruang dari Studi Preseden
Program Ruang
Hubungan Antar Ruang
Program Tapak
Form Finding

ii | Table of Contents

5

SP A C E  SY N T A X  S I M U L A T I O N
Definisi Space Syntax
Pemetaan Space Syntax
Space Syntax Analysis Nourishment Block
Space Syntax Analysis Recreational Block
Space Syntax Analysis Therapy Block

6

F IN A L  D ES I G N
Site Plan
Nourishment Block
Recreational Block
Therapy Block
Render

7

32
34
36
38
39
40

42
43
44
47
50

54
55
55
55
56



INTRODUCTION
CONTEXT AND ISSUE
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Sports

Healthy Lifestyle & Academy

Fitness, Gym, Yoga & Pilates Studio

Spa, Massage & Reflexology

Legends

Radius 1,5 km

Radius 1,0 km

Radius 0,5 km

Kawasan Alam Sutera, sebuah kota terencana modern yang
berlokasi di Tangerang, Indonesia, menghadapi dinamika
urbanisasi intensif. Meskipun dilengkapi fasilitas mutakhir,
pertumbuhan ini menciptakan tekanan hidup dan stres urban
bagi demografi utamanya, yaitu profesional dan wirausahawan.
Kondisi ini mendesak kebutuhan dukungan kesejahteraan holistik
masyarakat.

Lanskap wellness eksisting di Alam Sutera terfragmentasi;
fasilitas seperti spa dan gym tersebar tanpa integrasi
komprehensif. Ini meninggalkan kesenjangan pada dimensi
kesejahteraan sosial, lingkungan, dan spiritual. Menanggapi
tantangan ini, Wellness Center di Alam Sutera diusulkan sebagai
respons arsitektural untuk menghadirkan ekosistem wellness
terpadu, meningkatkan kualitas hidup multidimensional
masyarakat urban.

K O N T E K S  D A N  I S U  
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D E M O G R A F I  D A N  G A Y A  H I D U P  M A S Y A R A K A T  K A W AS A N A L AM  SU T E RA
High Spending Power untuk Gaya Hidup Sehat → Banyaknya tempat yang berkaitan dengan olahraga dan
kesehatan menunjukkan ada permintaan kuat untuk aktivitas fisik dan kebugaran.
Kelas Menengah-Atas & Ekspat → Alam Sutera dikenal sebagai kawasan premium, dihuni oleh kalangan
berpendapatan tinggi yang peduli pada kesehatan dan kebugaran.
Tingginya Minat pada Kesehatan & Kesejahteraan → Tren wellness semakin meningkat pasca-pandemi. Orang
rela mengeluarkan lebih banyak uang untuk spa, yoga, atau pusat kesehatan holistik.

1
E K O S I S T E M  W E L L N E S S  S U D A H  A D A ,  T A P I  TERFR AGM E N TASI

Banyaknya spa, tempat pijat, gym, dan studio yoga menunjukkan ada kebutuhan nyata. Tapi semuanya
tersebar dan tidak terintegrasi.
Beberapa tempat seperti Gym Ternama dan Toko Olahraga Decathlon  sudah jadi magnet aktivitas fisik, tapi tidak
ada satu tempat yang mengkurasi semua elemen ini dalam satu ekosistem.

2

M E N G A P A  W E LL N E S S  C E N TE R  
P O T E N S IA L  U N T U K  A L A M  S UT E R A ?
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K E K O S O N G A N  D I  P A S A R  P R EM I U M
Tidak Ada Wellness Center yang Benar-Benar Terpadu → Banyak tempat olahraga atau spa yang berdiri
sendiri, tapi tidak ada satu bangunan yang menawarkan pengalaman lengkap: fitness, kesehatan mental, nutrisi,
dan relaksasi dalam satu atap.
Bandingkan dengan Kawasan Lain → BSD dan Gading Serpong lebih fokus pada lifestyle dan hiburan keluarga.
Alam Sutera bisa menjadi niche market untuk wellness premium yang lebih eksklusif.

3
T R E N  G L O B A L :  " W E L L N E SS  I S  T H E  N E W  LU XUR Y"

Industri wellness global tumbuh pesat → Diprediksi mencapai $7 triliun pada 2025 (Global Wellness Institute).
Urban Stress & Burnout → Hidup di kota penuh tekanan. Orang mencari tempat untuk melepaskan stres,
mencari ketenangan, dan merawat diri.4
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STUDY ON  
S ITE ,  REGULATION & THEME
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Kota Mandiri
1.Alam Sutera (800 ha)
2.Bumi Serpong Damai (3.500 ha)
3.  Bintaro Jaya (2.499 ha)
4.Lippo Karawaci (2.500 ha)
5.Gading Serpong (1.500 ha)
6.Citra Raya Tangerang (2.760 ha)
7.Pantai Indah Kapuk 1 (1.036 ha)
8.Pantai Indah Kapuk 2 (1.064 ha)
9.Kota Harapan Indah (2.200 ha)
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Landmark Infrastruktur
1.Bandara Soekarno-Hatta
2.Stasiun Kereta Gambir
3.Stasiun Kereta Kebayoran
4.Stasiun Kereta Grogol
5.Stasiun Kereta Tanjung Priuk
6.Stasiun Kereta Tangerang
7.Stasiun Kereta Rawa Buntu
8.Stasiun Kereta Tigaraksa
9.Stasiun Kereta Tanah Tinggi

Jaringan Jalan Tol1

Wilayah Administrasi Kabupaten TangerangWilayah Administrasi Kabupaten Tangerang

Wilayah Administrasi Kota TangerangWilayah Administrasi Kota Tangerang

Wilayah Administrasi Kota Tangerang SelatanWilayah Administrasi Kota Tangerang Selatan

Wilayah Administrasi Kota Jakarta BaratWilayah Administrasi Kota Jakarta Barat

Wilayah Administrasi Kota Jakarta SelatanWilayah Administrasi Kota Jakarta Selatan

Wilayah Administrasi Kota Jakarta UtaraWilayah Administrasi Kota Jakarta Utara

Wilayah Administrasi Kota Jakarta PusatWilayah Administrasi Kota Jakarta Pusat

A N A LIS IS  S I T E  M AK R O

Kawasan Alam Sutera
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Wilayah Alam Sutera
merupakan area hutan
karet yang luas, semak
belukar, dan lahan
tidak produktif. Area ini
termasuk bagian dari
wilayah perkebunan di
Serpong, dengan
pemukiman
tradisional yang
jarang. Infrastruktur
jalan masih terbatas,
dan aksesibilitas ke
kawasan ini rendah.

PT Alam Sutera Realty
Tbk didirikan untuk
mengembangkan
kawasan ini sebagai
kota mandiri. Proyek
pengembangan Alam
Sutera dimulai dengan
konsep kawasan
hunian dan komersial
yang modern.
Pembangunan klaster-
klaster perumahan
pertama dimulai,
disertai dengan
infrastruktur dasar.

Kawasan terus
berkembang dengan
penambahan klaster
perumahan, area
komersial, serta
fasilitas pendidikan
dan kesehatan.  
Pembangunan akses
tol langsung Alam
Sutera dari Tol
Jakarta–Tangerang
dimulai, meningkatkan
konektivitas dengan
Jakarta dan
sekitarnya.

Kawasan Alam Sutera
berkembang menjadi
pusat bisnis dan gaya
hidup dengan
hadirnya gedung-
gedung area
komersial.  
Peningkatan fasilitas
ruang terbuka hijau,
taman kota, dan jalur
pedestrian ramah
lingkungan sebagai
bagian dari komitmen
pengembangan
berkelanjutan.

Alam Sutera semakin
dikenal sebagai
kawasan urban
modern yang ramah
lingkungan dengan
prinsip  berkelanjutan.  
Peningkatan
konektivitas dan
infrastruktur
pendukung, termasuk
pengembangan smart
city, sistem drainase
berkelanjutan, dan
fasilitas ramah
lingkungan.

A N A L IS IS  S I T E  M E S O

Kawasan Residensial

Kawasan Komersial

Jalan Utama

Jalan Lokal

Jalan Lingkungan

Batas Kawasan Alam Sutera

MORFOLOGI KAWASAN

DEMOGRAFI

Dewasa
Muda (35%)

Dewasa 
(28%)

Anak-anak
(22%)

Lansia
(15%)

Pekerja Informal - 
Wirausaha

(30%) Pekerja Formal - 
Profesional

(40%)

Belum/Tidak
Bekerja
(18%)

Lainnya
(12%)

Komposisi Usia Komposisi Pekerjaan Jumlah Penduduk

30K
4500 keluarga

jiwa
8000 jiwa/km²
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A N A L I S I S  S IT E  M I K R O
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1.Sekolah Santa Laurensia
2.  Mal Living World
3.Flavor Bliss
4.Pasar Delapan
5.Cluster Sutera Orlanda
6.Cluster Sutera Leora
7.Cluster Sutera Olivia
8.  Apartemen Yukata  Suites
9.Apartemen Brooklyn

10.Gereja Santo Laurensius
11.Kampung Gang Damai
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S

STRENGTH WEAKNESS OPPORTUNITY THREAT

W O T

✅ Lokasi strategis dalam kawasan
premium

Berdekatan dengan tol Jakarta-Merak
dan aksesibilitas ke Bandara Soekarno-
Hatta.

✅ Segmentasi pasar yang tepat
Alam Sutera memiliki komunitas
dengan daya beli tinggi yang sudah
terbiasa dengan gaya hidup wellness
(spa, yoga, terapi kesehatan).

✅ Minimnya kompetitor di Indonesia
Wellness center berkonsep integratif
(menggabungkan kesehatan fisik,
mental, dan sosial dalam satu tempat)
masih jarang di Indonesia.

✅ Dukungan dari trend global
Tren wellness tourism dan mental
health awareness sedang berkembang
pesat secara global.

❌ Kurangnya pemahaman pasar lokal
tentang konsep “wellness”

Istilah wellness masih belum umum di
Indonesia. Banyak orang masih
menganggap perawatan kesehatan
hanya sebatas gym, spa, atau rumah
sakit.

❌ Kawasan Alam Sutera belum dikenal
sebagai pusat kesehatan/wellness

Tidak seperti Bali atau Ubud yang
identik dengan wellness retreat, Alam
Sutera lebih dikenal sebagai kawasan
residensial dan komersial.

❌ Ketergantungan pada daya beli
masyarakat kelas atas

Jika terjadi krisis ekonomi, segmen
pasar kelas atas bisa mengurangi
pengeluaran untuk layanan wellness.

🔹 Meningkatnya kesadaran
masyarakat tentang kesehatan mental
dan fisik

Pasca pandemi, tren gaya hidup sehat
semakin meningkat. Orang-orang kini
lebih peduli pada kesejahteraan tubuh
dan pikiran.

🔹 Potensi menjadi pionir di industri
wellness di Indonesia

Dengan konsep yang solid, proyek ini
bisa menjadi model wellness center
pertama di Indonesia yang
mengintegrasikan spa, terapi holistik,
fitness, dan ekosistem alami dalam satu
area.

🔹 Sinergi dengan bisnis dan komunitas
lokal

Bisa berkolaborasi dengan bisnis lokal
seperti organic food suppliers, terapi
alternatif, klinik kesehatan, dan pusat
yoga/meditasi untuk memperkaya
ekosistem wellness.

⚠️ Persaingan dengan pusat kebugaran
dan spa yang sudah ada

Banyak gym premium, spa, dan fasilitas
kebugaran di sekitar Alam Sutera yang
sudah memiliki pelanggan loyal.

⚠️ Tantangan dalam mengubah
mindset masyarakat

Konsep wellness center mungkin
dianggap tidak terlalu penting atau
hanya ditujukan untuk kalangan
terbatas.

⚠️ Fluktuasi ekonomi dan daya beli
masyarakat

Jika terjadi krisis ekonomi atau inflasi
tinggi, pengeluaran untuk kesehatan
holistik bisa menjadi prioritas yang
dikurangi

⚠️ Isu regulasi dan perizinan
Jika proyek ini mengintegrasikan
layanan kesehatan (seperti terapi
medis atau fisioterapi), maka perlu izin
khusus dari otoritas kesehatan.

9 | Study on Site, Regulation and Theme 



STUDY ON
FUNCTION AND CONCEPT

3



Secara etimologi, kata wellness
berasal dari bahasa Inggris
Kuno weal (kesejahteraan) dan
ness (keadaan). Istilah ini
berkembang pada abad ke-20
sebagai respon terhadap
pendekatan kesehatan yang tidak
hanya berfokus pada
penyembuhan penyakit (illness),
tetapi juga pencegahan dan
peningkatan kualitas hidup
secara holistik.
Menurut Global Wellness
Institute, wellness adalah "the
active pursuit of activities, choices,
and lifestyles that lead to a state
of holistic health." Artinya,
wellness bukan hanya soal fisik
(seperti olahraga), tetapi
mencakup: fisik, Mental &
emosional, sosial, lingkungan, dan
spiritual.

A P A  IT U
“ W E L L N E S S” ?

Sumber: globalwellnessinstitute.org

Holistic
Wellness

Physical Wellness
Kesejahteraan yang berhubungan
dengan kesehatan tubuh, olahraga,
pemulihan fisik, dan terapi medis.

1
Mental Wellness
Kesejahteraan yang mendukung
psikologis, manajemen stres, mindfulness,
dan refleksi diri.

2

Social Wellness
Kesejahteraan yang melibatkan interaksi
kelompok, komunitas, serta berbagi
pengalaman dengan orang lain.

3
Environmental Wellness
Kesejahteraan yang melibatkan
hubungan dengan alam dan
keberlanjutan ekologi.

4

Spiritual Wellness
Kesejahteraan yang mendukung
keseimbangan batin, meditasi, refleksi,
dan pengalaman transendental.

5
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H OL IST IC  W E LLN E S S  C E N T E R :  T H E  5  P I LL A R S

Physical Wellness
(Kebugaran Fisik)

Aqua Therapy Pool
& Olympic-Size
Swimming Pool →
Fokus pada
pemulihan otot dan
terapi air.
Outdoor Jogging
Track & Climbing
Wall →

Memanfaatkan
lanskap untuk
aktivitas fisik alami.

Mental Wellness
(Kesehatan Mental &
Mindfulness)

Mindfulness &
Meditation Studio
→ Ruang khusus
untuk meditasi,
sound healing, dan
yoga.
Digital Detox
Lounge → Area
tanpa gadget
untuk relaksasi
penuh.
Green Courtyard &
Sensory Garden →
Area alami untuk
mengurangi stres
dan meningkatkan
fokus.

Recovery &
Regeneration
(Pemulihan & Terapi)

Holistic Spa &
Sauna → Termasuk
terapi panas, pijat
refleksi, dan
cryotherapy.
Wellness Clinic &
Physiotherapy →
Fasilitas medis
untuk rehabilitasi
cedera dan terapi
fisik.
Sleep Pod & Nap
Therapy → Fasilitas
istirahat untuk
pemulihan tubuh.

Nutritional Wellness
(Gizi & Pola Makan
Sehat)

Organic Café &
Nutrition Bar →
Menyediakan
makanan sehat
berbasis nutrisi
seimbang.
Wellness Cooking
Class → Area
edukasi untuk
memasak
makanan sehat.
Diet Consultation &
Metabolic Testing
→ Layanan untuk
analisis kesehatan
berbasis nutrisi.

Lifestyle, Social &
Community Wellness
(Gaya Hidup,
Interaksi Sosial &
Komunitas)

Wellness Workshop
Space → Tempat
untuk seminar,
kelas kesehatan,
dan pameran
wellness.
Wellness Hotel →
Penginapan untuk
retreat kesehatan
dan self-care
getaway.
Sports Equipment
Shops → Tempat
membeli
kebutuhan olah
raga 

🌿 1 🧘‍♂️2 💆‍♀️3 🥗 4 🌍 5
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P H Y S IC A L  W E LL N E S S  🌿

Lapangan Olah Raga
Neufert 4  Edition, pg. 151th
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M E N T A L  W E L L N E S S🧘‍♂️

Taman
Neufert 4  Edition, pg. 200th
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R E C O V E R Y  A ND  R E G E N E R A TI ON  💆‍♀️

Sauna
Neufert 4  Edition, pg. 196th
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N U T R IT IO N  W E L L N E S S  🥗

Cafe & Restaurant
Neufert 4  Edition, pg. 119th
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L IF E S T Y L E ,  CO M M U N I T Y  A N D  SO C I A L  W E L L N E SS  🌍

Hotel
Neufert 4  Edition, pg. 128th
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Parkir
Neufert 4  Edition, pg. 104th

Lift
Neufert 4  Edition, pg. 181th

Wheelchair
Neufert 4  Edition, pg. 201th
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TAIKOO L I  Q IANTAN RETAIL  WELLNESS  CENTER
Arsitek
Luas
Tahun

: 5+design
: 210.000 m²
: 2021

Deskripsi Umum
Taikoo Li Qiantan adalah pusat ritel pertama yang berfokus pada konsep wellness, terletak di
tengah Masterplan Qiantan di tepi Sungai Huangpu, selatan Shanghai Expo. Proyek ini
menggabungkan prinsip biophilic design dengan pengalaman ritel yang tersebar di area seluas
120.000 m². Taikoo Li Qiantan dibagi menjadi tiga zona utama: Utara, Selatan, dan Tengah,
yang dihubungkan oleh serangkaian taman lanskap, toko outdoor, restoran, serta dua ruang
ritel tertutup di bagian utara dan selatan. 

Galeri
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TAIKOO L I  Q IANTAN RETAIL  WELLNESS  CENTER

Jogging
Path

Retail Store
Along Jogging Path

Intuative Spatial Flow

Biophilic
Design

Natural
Lighting
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MASHOUF  WELLNESS  CENTER
Arsitek
Luas
Tahun

: WRNS Studio
: 11.030 m²
: 2017

Deskripsi Umum
Mashouf Wellness Center (MWC) di San Francisco State University adalah pusat kehidupan
mahasiswa yang berfungsi sebagai gerbang ikonik kampus. Terletak di persimpangan utama,
fasilitas ini mencakup berbagai ruang sosial, rekreasi, dan kompetisi, seperti gym dua lapangan,
lapangan multi-fungsi, kolam renang kompetitif dan rekreasi, spa, area kebugaran, lintasan lari,
lounge, serta ruang pertemuan. MWC melayani berbagai komunitas kampus, termasuk
Associated Students, Campus Recreation, dan Cesar Chavez Student Center.

MWC mendukung kesuksesan mahasiswa dengan pendekatan holistik yang mengutamakan
kesehatan fisik, emosional, sosial, dan psikologis. Gedung ini juga menargetkan sertifikasi LEED
Platinum, menjadikannya salah satu dari sedikit fasilitas rekreasi kampus di AS yang sangat
berkelanjutan. Strategi ramah lingkungan yang diterapkan meliputi:

Sistem pengolahan air abu-abu dan limbah kolam untuk irigasi dan toilet, menghemat
hingga 600.000 galon air per tahun.
Ventilasi perpindahan, pencahayaan LED, dan panel surya yang mengurangi konsumsi
energi sebesar 33% dan biaya energi sebesar 25%.
90% limbah konstruksi didaur ulang, mengurangi dampak ke tempat pembuangan akhir.
Analisis biaya siklus hidup menunjukkan penghematan dalam jangka waktu 20 tahun.

Galeri
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Volleyball
Courts

Multipurpose
Activity Courts

Multifunction Room

Entrance

Office/Admin

Climbing Gym & Weightlifting

MASHOUF  WELLNESS  CENTER
Swimming Pools

Weight Training

Cardio Fitness

Racquetball Courts

Multifunction Room

Circulation

Circulation/
Jogging Track

Locker/
Toilet

Daftar Ruang
Spaces for Physical Activities (64%)

1.Swimming Pools
2.Climbing Gym
3.Weightlifting
4.Multipurpose Activity Courts
5.Volleyball Courts
6.Weight Training
7.Cardio Fitness
8.Racquetball Courts
9.Jogging Track

Spaces for Social Activities (13%)
1.Multifunction Room I
2.Multifunction Room 2

Spaces for Services (23%)
1.Locker Room
2.Toilet
3.Office/Admin

Kualitas Ruang

Visual Connection
to Greeneries

Flexible
Multipurpose

Space 

Shading to Control
Incoming Natural

Light

Big Opening for
Abundance Natural

Lighting
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WEST LAFAYETTE  WELLNESS  CENTER
Arsitek
Luas
Tahun

: Perkins&Will
: 6.500 m²
: 2021

Deskripsi Umum
West Lafayette Wellness Center dirancang dengan visi utama inklusivitas, menciptakan
fasilitas kebugaran dan rekreasi yang terbuka untuk semua anggota komunitas. Konsep ini
tercermin dalam:

Ruang ganti dan toilet inklusif, pertama di negara bagian untuk fasilitas sejenis.
Desain Universal: wayfinding yang jelas, area pengawasan anak dalam ruangan, serta
pintu lebih lebar untuk kursi roda olahraga.
Kolam renang dengan aksesibilitas tinggi, termasuk entry ramp dan lift.

Galeri
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WEST LAFAYETTE  WELLNESS  CENTER

Swimming 
Pools

Gymnasium

Community Rooms

Child Watch

Group Fitness

Aquatics

Inclusive Restrooms

Inclusive Locker 
Rooms

Circulation

Fitness

Group Fitness

Running 
Track Terrace

Daftar Ruang
Spaces for Physical Activities (54%)

1.Swimming Pools
2.Gymnasium
3.Group Fitness I
4.Aquatics
5.Fitness
6.Group Fitness II

Spaces for Social Activities (27%)
1.Community Rooms
2.Child Watch
3.Terrace

Spaces for Services (19%)
1. Inclusive Restrooms
2. Inclusive Locker Rooms

Kualitas Ruang

Visual Connection
to Greeneries

Integrated Indoor-Outdoor
Experience

Natural Lighting for
Energy Efficiency

Entrance

Entrance

Entrance
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VIVEDA WELLNESS  RETREAT
Arsitek
Luas
Tahun

: A for Architecture
: 3.900 m²
: 2019

Deskripsi Umum
Proyek ini terletak di antara Pegunungan Sahyadri, perairan Bendungan Gautami Godavari,
dan lahan pertanian yang luas di wilayah dengan iklim panas dan kering, tetapi menikmati
musim hujan dan dingin yang menyenangkan. Desainnya merespons kondisi ini dengan
menciptakan ruang yang teduh, minim dinding, serta memaksimalkan pencahayaan alami dan
ventilasi. Penggunaan halaman dalam dan ruang hijau membantu menurunkan suhu serta
menambah kelembapan di lingkungan yang kering. 

Proyek ini mengadopsi teknik konstruksi tradisional dari Desa Beze dan sekitarnya, yang
biasanya menggunakan plinth batu, rangka kayu, dinding bata atau tanah, serta atap genteng
tanah liat. Seluruh material utama bersumber secara lokal (dalam radius 20-50 km) untuk
mengurangi jejak karbon dan memberdayakan pengrajin setempat.

Galeri
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Swimming
Pool

VIVEDA WELLNESS  RETREAT
Daftar Ruang
Spaces for Physical Activities (7%)

1.Swimming Pools

Spaces for Environmental Activities (7%)
1.Naturopathy

Spaces for Services (16%)
1.Office
2.Admin/Front Desk

Admin/
Front Desk

Office

Cottage I

Cottage II

Cottage III

Cottage IV

Circulation/
Jogging Track

Yoga
Room

Spa
Room

Stepped
Pool RestaurantRestaurant

RestaurantRestaurant

Naturopathy

Spaces for Mental/Spiritual Activities (23%)
1.Stepped Pool
2.Spa Room
3.Yoga Room

Spaces for Residentials (31%)
1.Cottage I
2.Cottage II
3.Cotage III
4.Cotage IV

Spaces for Retails (16%)
1.Restaurant I
2.Restaurant II

Kualitas Ruang

Entrance

Passive Design
Strategy

Integrated Indoor & Outdoor
Experience

Natural Elements
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WELLNESS  HAVEN
Arsitek
Luas
Tahun

: RAD co+ lab
: 650 m²
: 2023

Deskripsi Umum
Proyek ini berlokasi di lingkungan yang dinamis dekat Carter Road, Mumbai, India. Sebuah
rumah tua yang telah mengalami berbagai perubahan seiring perkembangan kota kini
diadaptasi menjadi pusat kesehatan. Rumah ini mengalami perluasan permanen yang
menyatu dengan struktur aslinya, seperti penambahan dapur, toilet, dan tangga batu paloda
merah muda yang menjadi simbol perpaduan harmonis antara lama dan baru.

Konsep utama proyek ini adalah "palimpsest", yang menggambarkan lapisan sejarah, fungsi,
dan material yang terjalin untuk menciptakan pengalaman unik. Proses restorasi dilakukan
dengan mempertahankan elemen lama, seperti dinding bata yang dibiarkan terbuka, dan
menambahkan struktur baru di sekitar rumah.

Galeri
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WELLNESS  HAVEN
Entry

Reception

Sales

Store

Juice Bar

Toilet

Pantry

Outdoor
Court

Studio

Studio Class

Therapy Room

Classroom

Foyer

Seating
Area

Cabin

Open Studio

Daftar Ruang
Spaces for Mental/Spiritual Activities (27%)

1.Studio
2.Studio Class
3.Therapy Room
4.Open Studio

Spaces for Social Activities (27%)
1.Foyer
2.Classroom
3.Cabin
4.Seating Area

Spaces for Services (20%)
1.Reception
2.Toilet
3.Pantry

Kualitas Ruang

Spaces for Retails (20%)
1.Sales
2.Store
3.Juice Bar

Spaces for Environmental Activities (6%)
1.Outdoor Court

Indoor
Greenery Natural

Element

Therapeutic
Pathway
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1. Pendekatan Arsitektur yang Mendukung Wellness
✅ Integrasi elemen biophilic: tanaman, pencahayaan alami, ventilasi udara. 
✅ Material alami (kayu, batu) untuk menciptakan suasana tenang. 
✅ Harmoni antara ruang dalam & luar untuk meningkatkan koneksi dengan alam.

2. Organisasi Ruang yang Fleksibel dan Modular
✅ Ruang adaptif untuk berbagai aktivitas (yoga, meditasi, terapi, dll.). 
✅ Pemisahan zona: Therapeutic, Recreational, & Nourishment untuk pengalaman wellness yang lebih fokus. 
✅ Penggunaan furnitur movable dan partisi fleksibel untuk kemudahan adaptasi.

3. Integrasi Lingkungan yang Mendukung Relaksasi
✅ Soundscape (suara alam, air mengalir) & aromatherapy untuk meningkatkan pengalaman. 
✅ Ruang semi-terbuka dengan lanskap alami untuk efek restoratif. 
✅ Area transisi indoor-outdoor yang seamless untuk kenyamanan lebih baik.

4. Sirkulasi yang Meningkatkan Efektivitas
✅ Sirkulasi yang intuitif dan mengalir secara alami. 
✅ Jalur pejalan kaki berkelok lembut untuk memberikan efek relaksasi. 
✅ Koneksi antar-zona yang mudah dipahami agar pengguna tidak merasa bingung.

5. Pemanfaatan Teknologi untuk Wellness
✅ Smart lighting yang dapat disesuaikan untuk aktivitas yang berbeda. 
✅Air purification system & sensor suhu untuk lingkungan yang lebih sehat. 
✅ Sistem suara adaptif untuk mendukung aktivitas wellness (meditasi, terapi, olahraga).

6. Sustainability & Efisiensi Energi
✅ Pemanfaatan energi terbarukan (panel surya, ventilasi alami). 
✅ Pengelolaan air berkelanjutan: daur ulang air hujan, kolam refleksi. 
✅ Green roof & vertical garden untuk mengurangi suhu dan meningkatkan kualitas udara.

KESIMPULAN STUDI  PRESEDEN
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DEVELOPMENT OF  
PROGRAMMING & MASSING

5



Activty Space

Type of Wellness

Precedent Study

Physical Mental Social Environment Spiritual

Healthy cooking workshop Culinary Wellness Lab & Cooking
Studio ⚫ ⚫ ⚫ Wellness Haven

Herbal tea & juice therapy,
mindful eating Wellness Café & Dining Area ⚫ ⚫ ⚫

Taikoo Li Qiantan Retail Wellness
Center

Group therapy, wellness
workshop Multi-purpose Workshop Room ⚫ ⚫ Mashouf Wellness Center

Networking session, co-working
lounge Social & Co-working Lounge ⚫ West Lafayette Wellness Center

Shopping produk kesehatan &
wellness lifestyle Wellness Retail Shop ⚫ ⚫ ⚫

Taikoo Li Qiantan Retail Wellness
Center

Massage therapy, acupuncture,
physiotherapy Massage & Treatment Rooms ⚫ ⚫ Viveda Wellness Retreat

Sauna, cold immersion Regeneration Zone  (Sauna, Cold
Plunge Pool) ⚫ -

D A F T A R  A KT IV IT A S  D A R I  ST UD I  P R ES E D E N
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Activity Space

Type of Wellness

Precedent Study

Physical Mental Social Environment Spiritual

Functional training, mobility
workout, calisthenics

Functional Training Zone (Indoor
& Outdoor) ⚫ Mashouf Wellness Center

Yoga, pilates, breathwork Yoga & Pilates Studio ⚫ ⚫ ⚫ Wellness Haven

Water therapy, aquatic fitness Pool ⚫ ⚫ Viveda Wellness Retreat

Hiking/jogging Outdoor Trail & Jogging Path ⚫ ⚫
Taikoo Li Qiantan Retail Wellness

Center

Meditation, silent retreat, sensory
therapy Meditation & Mindfulness Room ⚫ ⚫ Wellness Haven

Reading & reflection Reading Lounge & Quiet Zone ⚫ ⚫ Viveda Wellness Retreat

Sleep recovery Sleeping Room ⚫ ⚫ Viveda Wellness Retreat

D A F T A R  A KT IV IT A S  D A R I  ST UD I  P R ES E D E N
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Classification Architecture Parameters Identified from Precedent Studies
that Influence Wellness

Type of Wellness

Physical Mental Social Environmental Spiritual

Nature Integration &
Biophilic Design

Visual connection to nature
Meningkatkan ketenangan dan kesejahteraan. ⚫ ⚫ ⚫ ⚫

Indoor & outdoor greenery
Mengurangi stres dan meningkatkan kualitas udara. ⚫ ⚫ ⚫

Water features & natural elements
Memberikan efek terapeutik. ⚫ ⚫ ⚫ ⚫

Natural materials & lighting
Mengurangi polusi visual. ⚫ ⚫ ⚫

Mobility & Circulation

Seamless accessibility
Ruang harus inklusif dan mudah diakses. ⚫ ⚫

Intuitive spatial flow
Mengurangi disorientasi dalam navigasi. ⚫ ⚫ ⚫

Therapeutic pathways
Jalur refleksi dan meditasi dalam lingkungan yang mendukung. ⚫ ⚫ ⚫ ⚫

P A R A M E T E R  K U A L I T AS  R U A N G DA R I  ST U D I  P R E SE D E N
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Classification Architecture Parameters Identified from Precedent Studies that
Influence Wellness

Type of Wellness

Physical Mental Social Environmental Spiritual

Spatial Programming
& Functionality

Flexible multi-purpose spaces
Dapat beradaptasi untuk berbagai aktivitas wellness. ⚫ ⚫ ⚫ ⚫

Integrated indoor & outdoor experience
Menyelaraskan aktivitas dengan elemen alami. ⚫ ⚫ ⚫ ⚫

Private & communal balance
Menyediakan zona untuk solitude maupun interaksi sosial. ⚫ ⚫

Sensory Comfort &
Healing Atmosphere

Thermal comfort optimization
Menggunakan strategi desain pasif. ⚫ ⚫ ⚫

Acoustic & lighting control
Mencegah overstimulasi sensorik. ⚫ ⚫ ⚫

Aromatherapy & air purification
Meningkatkan kualitas pengalaman ruang. ⚫ ⚫ ⚫ ⚫

P A R A M E T E R  K U A L I T AS  R U A N G DA R I  ST U D I  P R E SE D E N
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Reflection
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Security
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Welcome
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Demo
Table

Cold
Storage

Tea
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Cashier
Cooking &
Culinary 
Pavilion

Kitchen

Outdoor
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Cafe & 
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Encounter

Toilet

Staff
Office

Sports 
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Pantry

Table
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Main
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Sound
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Connect

Toilet

Individual
Therapy

Room

Therapy
Center

Waiting
Area

Spa
Room

Sauna
Room

Prayer
Nook

Transform

Meditation
Deck

Silent
Pavilion

Release

Arrive
Menyambut, memperkenalkan, dan
membuka rasa ingin tahu pengguna.

Encounter
Menawarkan aktivitas awal untuk

menstimulasi tubuh dan rasa sadar.

Connect
Aktivasi tubuh, permainan, dan

keterlibatan sosial.

Transform
Fasilitas utama untuk terapi,
penyembuhan, introspeksi.

Release
Transisi kembali ke kehidupan luar

dengan membawa perubahan.

Public

Private

Semi
Public

Arrival

Toilet

Admin
Office

Transition
Gallery

H U B U N G A N  AN T A R  R U AN G

Service
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PROGRAM

39 | Development of Programming and Massing

Legends



F O R M  F I N D IN G
1. Initial Mass Placement
The process begins with placing a
single mass at the site's primary access
point. This initial volume anchors the
design and sets the foundation for
organizing key functional elements.

4. Form Expression
The building volumes are sculpted to
achieve architectural rhythm, aesthetic
appeal, and functional clarity. Curved
and angled forms enhance user
orientation, break visual monotony,
and support natural flow within the
site.

2. Zoning by Function
The mass is then divided into three
volumes that represent the core zones
of the Holistic Wellness Center:
Nourishment (public), Recreational
(semi-public), and Therapeutic (private).
This zoning supports a gradient of
spatial privacy and programmatic
intensity.

3. Setback and Site Responsiveness
Each mass is repositioned with
setbacks that respect the site’s
irregular boundary and existing road
curvature. This ensures optimal
orientation and maximizes
engagement with the landscape edges
while maintaining regulatory
compliance.

5. Elevation as Spatial Narrative
Finally, a descending elevation strategy
is applied. The design gently steps
down from the entrance to the deepest
therapeutic zone, symbolizing a
gradual retreat into introspection. This
topographic gesture enhances both
spatial drama and psychological
impact.
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SPACE  SYNTAX  
S IMULATION

6



Space Syntax adalah alat analisis tata letak ruang untuk memahami pola sirkulasi dan interaksi sosial (Garau et al., 2021).

Komponen Space Syntax

Konektivitas: Mengukur seberapa
banyak ruang yang dapat diakses dari
satu ruang.
Pengukuran connectivity:
Mengidentifikasi interaksi ruang yang
tinggi untuk memfasilitasi pergerakan
pengunjung.
Hasil evaluasi VGA: Warna merah
menunjukkan konektivitas tinggi,
hijau-biru menunjukkan konektivitas
rendah.

Integrasi: Mengukur keterhubungan
ruang dengan keseluruhan sistem
tata letak.
Ruang dengan integrasi tinggi: Mudah
diakses, lebih ramai pengunjung.
Evaluasi space syntax: Ruang
berwarna merah memiliki nilai
integrasi tinggi, biru menunjukkan
integrasi rendah.

Intelligibility: Mengukur seberapa
mudah pengunjung memahami tata
letak ruang.
Pengukuran intelligibility:
Menggunakan korelasi antara
connectivity dan integration untuk
menilai kejelasan tata letak ruang.

Connectivity Integration Intelligibility

0,0 – 0,4 = Buruk
0,5 – 0,7 = Cukup
0,8 – 1,0 = Baik

Rentang Nilai Intelligibility

Nilai Integrasi
Tinggi

Nilai Integrasi
Rendah

DEFINIS I  SPACE  SYNTAX
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Membagi ruang menjadi bentuk
cembung terbesar untuk
menganalisis keterhubungan ruang.
Berguna untuk mengevaluasi hierarki
fungsional dan hubungan visual
antar zona dalam bangunan.
Aplikasi: Memahami distribusi ruang
dalam pusat perbelanjaan.

Menggambarkan garis pandang dan
jalur pergerakan terpanjang di ruang.
Digunakan untuk menganalisis
konektivitas dan integrasi jalur
utama yang sering dilalui pengguna.
Aplikasi: Jaringan jalan kota, jalur
pejalan kaki, atau tata letak
bangunan.

Menganalisis visibilitas antar titik
dalam grid yang dibagi.
Memberikan wawasan tentang
orientasi, navigasi, dan potensi
pengawasan ruang.
Aplikasi: Pusat perbelanjaan,
museum, atau ruang publik lainnya.

Convex Map Axial Map Visual Graph Analysis (VGA) Map

Teknik Pemetaan Space Syntax

PEMETAAN SPACE  SYNTAX
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SPACE  SYNTAX ANALYSIS
Nourishment Block Before

Connectivity

4 75Rata-rata = 32,69 

Integration

1,8 7,2Rata-rata = 4,07 0,4

Integration

1,7Rata-rata = 0,86

1

Connectivity

6Rata-rata = 2 

Connectivity

3 722Rata-rata = 291,11

Integration

1,9 11,7Rata-rata = 5,17 

Axial Map Convex Map VGA Map
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SPACE  SYNTAX EVALUATION
Nourishment Block

Zona ini merupakan zona paling publik dalam keseluruhan kompleks Holistic Wellness Center. Ia berfungsi sebagai titik awal
penerimaan sekaligus wadah untuk interaksi sosial dan stimulasi sensorik melalui makanan, minuman, edukasi kuliner, dan retail.

Prinsip Desain yang Ditekankan:
Zona publik → integration dan connectivity tinggi, intelligibility harus sangat baik.
Zona servis → connectivity rendah, integration hanya untuk jalur internal.

Perbaikan Nourishment Zone akan difokuskan pada:
Perbaikan cooking studio yang terlalu terisolasi.
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SPACE  SYNTAX ANALYSIS
Nourishment Block After

Connectivity

4 121Rata-rata = 35,66 

Integration

2,1 11,0Rata-rata = 4,59 0,4

Integration

1,7Rata-rata = 0,86

1

Connectivity

6Rata-rata = 2 

Connectivity

5 894Rata-rata = 394,21

Integration

1,9 9,8Rata-rata = 4,12 

Axial Map Convex Map VGA Map
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SPACE  SYNTAX ANALYSIS
Activity Block Before

Axial Map Convex Map VGA Map
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Connectivity

6 112Rata-rata = 54,81
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Connectivity
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Integration

1,1 3,7Rata-rata = 1,68 

Connectivity

4 1480Rata-rata = 729,68

Integration

2,9 15,0Rata-rata = 9,11 
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SPACE  SYNTAX EVALUATION
Activity Block

🔍 Temuan Utama dari Simulasi Before
Nilai connectivity & integration sangat tinggi pada Axial
Map dan VGA → sirkulasi terlalu terbuka & tidak terkontrol.
Fragmentasi fungsi menyebabkan pengguna mudah terdistraksi
& kehilangan arah.
Overexposure visual antar ruang → mengganggu fungsi privat
seperti community room.

🔁 Prinsip Perbaikan dalam Desain After
Menyederhanakan ukuran sirkulasi utama → mengurangi
jalur berlebih, memperkuat arah dan orientasi.
Mengatur visibilitas dengan selektif → mempertahankan
keterbukaan di ruang aktif, membatasi pada ruang privat.
Menurunkan connectivity dan integration secara terkendali
→ memperkuat suasana nyaman & fokus.
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SPACE  SYNTAX ANALYSIS
Activity Block After

Axial Map Convex Map VGA Map
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SPACE  SYNTAX ANALYSIS
Therapy Block Before
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SPACE  SYNTAX EVALUATION
Therapy Block

Therapy Block merupakan zona privat dan kontemplatif, ditujukan untuk proses penyembuhan, relaksasi, dan refleksi. Oleh sebab itu, nilai
idealnya tidak tinggi di semua parameter.

Beberapa catatan untuk perbaikan adalah sebagai berikut:
1.Connectivity perlu dikurangi secara selektif. Terlalu tinggi connectivity mengganggu kesan isolasi dan privat.
2. Integration dapat diturunkan sedikit, tapi harus tetap mudah dicapai dari sirkulasi utama.
3.  Jangan menjadikan Mindfulness Studio sebagai titik yang terintegrasi. Sebaliknya, harus terasa seperti “tujuan” akhir dari perjalanan

spasial. Integration yang terlalu tinggi membuatnya terasa terlalu sentral. Sebaliknya, integration terlalu rendah bisa membuatnya sulit
dicapai secara navigasional. Perlu ditemukan titik tengah.

4. Intelligibility sebisa mungkin tetap dipertahankan pada tingkat sedang-tinggi.
5.  Meskipun privat, pengguna harus tetap dapat memahami dan menavigasi ruang dengan mudah. Ini menjadi penting karena area

terapi sering digunakan oleh pengguna dengan kondisi mental/fisik yang ingin “ditenangkan”. Maka, ruang yang mudah dipahami akan
mendukung kenyamanan psikologis.
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SPACE  SYNTAX ANALYSIS
Therapy Block After
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S ITE  PLAN
Pengembangan site plan
mempertimbangkan orientasi tapak,
aksesibilitas, dan keterhubungan antar-
zona. Massa Nourishment Block yang
melengkung menjadi titik masuk utama;
Recreational Block menempati area
sentral; dan Therapy Block ditempatkan
sunken di sisi barat daya. Sirkulasi pejalan
kaki didesain mengalir, mengitari kolam
reflektif sebagai pengarah gerak dan
elemen lanskap utama.

PARKIRAN NOURISHMENT BLOCK
WAITING LOUNGE

THERAPY BLOCK
MINDFULNESS STUDIO
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MINDFULNESS
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Zona ini merepresentasikan puncak
refleksi dan penyembuhan batin.
Berada pada level sunken untuk
privasi mendalam,membimbing
pengguna menuju klimaks
transformasi.

AQUATICS

COMMUNITY
ROOM

COMMUNITY
ROOM

INCLUSIVE LOCKER

INCLUSIVE
TOILET

CHILD
WATCH

GROUP
FITNESS

MULTIPLE ACTIVITY
COURT

Zona ini difokuskan pada dinamika
fisik dan komunitas. Ruang dirancang
dengan ketinggian maksimal,
didukung struktur truss frame baja
bentang lebar yang membebaskan
ruang dari kolom vertikal.

NON VEG
COOKING

VEG
PREP

VEG
COOKING

RETAIL
WELLNESS

SHOP

BUFFET
DINING

PANTRY AND
STORAGE

TOILET

SERVICE
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Sebagai gerbang stimulan pertama,
zona ini didesain transparan dan
mengundang. Area kafe dan dining
yang lapang, serta cooking studio
yang interaktif, menciptakan stimulasi
sensorik positif.

NOURISHMENT BLOCK

RECREATIONAL  BLOCK

THERAPY BLOCK
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A L A M  SU T E R A
W E L L N E S S  C E N T E R

Wellness Center Design through a Space Syntax Approach in
Alam Sutera.


